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Berdasarkan hasil observasi dan informasi yang diperoleh dari guru 

Matematika kelas IV di MI Norrahman dapat diketahui bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru, masih banyak ditemukan guru 

menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah, peserta didik hanya 

mendengar dan mencatat. Pembelajaran seperti ini membuat peserta didik 

pasif karena pada pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga 

pembelajaran kurang menarik.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan Group Investigation (GI) 

pada mata pelajaran Matematika. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MI Norrahman Banjarmasin. 

Kelas IV A sebagai kelas eksperimen I menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan kelas IV B sebagai 

kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI). Materi yang diajarakan adalah FPB dan KPK. Data 

kemampuan awal diambil dari nilai pretest dan nilai posttest sebagai data 

penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam pembelajaran 

Matematika menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi daripada 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

Karena peserta didik terlebih dahulu belajar secara individu, dapat mempercepat 

pemahaman dan membuat peserta didik lebih aktif tidak hanya mengandalkan 

temannya saja. Hal tersebut berdasarkan analisis hasil belajar kelas eksperimen 

I dan kelas eksperimen II, hasil eksperimen I meninggkat 48,5 dari nilai rata-

rata pretest 39,86 menjadi 88,36 pada nilai rata-rata posttest, Sedangkan hasil 

belajar kelas eksperimen II hanya meningkat 35,14 dari nilai rata-rata pretest 

41,95 menjadi 77,09 nilai rata-rata posttest.  

Berdasarkan teknik analisis data yang digunakan yaitu uji U 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 di tolak karena diperoleh nilai sig. 

0,020 < 0,05, sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 

II. 
 


